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RINGKASAN 
 

EFEKTIVITAS DENTAL HEALTH EDUCATION MENGGUNAKAN 
PERMAINAN TRADISIONAL BADAMPRAK TERHADAP 

PENGETAHUAN DAN SKOR OHI-S  
(Tinjauan Pada Siswa Umur 10-14 Tahun di Sekolah Buddhis Dhammasoka 

Kota Banjarmasin) 
 

 
 
Berdasarkan Riskesdas (2018) proporsi terbesar dari masalah gigi dan mulut di 

Kalimantan Selatan pada penduduk umur 10-14 tahun sebesar 59,56%. Kota 
Banjarmasin dengan penduduk umur 10-14 tahun memiliki waktu menyikat gigi 
dengan benar hanya sebesar 4,96%. Hal ini menunjukan bahwa kurangnya Dental 
Health Education pada anak berumur 10-14 tahun di Kota Banjarmasin. Bloom 
membagi status Kesehatan gigi dan mulut seseorang menjadi 4 faktor, yakni 
keturunan, lingkungan, perilaku, dan pelayanan kesehatan. Keempat faktor tersebut 
yang memegang peranan penting dalam mempengaruhi status Kesehatan gigi dan 
mulut adalah perilaku yang melalui pengetahuan. Metode pembelajaran bermain 
merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
dapat melalui Dental Health Education menggunakan permainan tradisional 
Badamprak. 

Penelitian ini menggunakan quasi experimental dengan pre dan posttest group 
design dan non probability sampling. Teknik pengambilan sampel dengan Teknik 
total sampling yaitu seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi diikutsertakan 
dalam penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah siswa dengan usia 10-14 tahun 
di Sekolah Buddhis Dhammasoka Kota Banjarmasin sebanyak 58 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 58 siswa. Sampel dibagi menjadi 10 kelompok yaitu 
3 kelompok dengan umur 10 tahun (17 responden), 3 kelompok dengan umur 11 
tahun (17 responden), dan 4 kelompok dengan umur 12 tahun (24 responden). 
Masing-masing responden dilakukan pengukuran pengetahuan sebelum dan setelah 
Dental Health Education dan dilanjutkan dengan pengukuran skor OHIS sebelum 
dan setelah Dental Health Education. Hasil analisis data uji Wilcoxon menunjukkan 
terdapat perbedaan antara tingkat pengetahuan menyikat gigi sebelum dan setelah 
DHE menggunakan permainan tradisional Badamprak pada siswa umur 10-14 
tahun di Sekolah Buddhis Dhammasoka Kota Banjarmasin (p=<0,001), terdapat 
perbedaan skor OHIS sebelum dan setelah DHE menggunakan permainan 
tradisional Badamprak pada siswa umur 10-14 tahun di Sekolah Buddhis 
Dhammasoka Kota Banjarmasin (p=<0,001). Kesimpulan penelitian ini adalah 
DHE menggunakan permainan tradisional Badamprak efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan menyikat gigi dan menurunkan skor OHIS pada siswa umur 10-14 
tahun di Sekolah Buddhis Dhammasoka Kota Banjarmasin. 
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SUMMARY 
 

EFFECTIVENESS OF DENTAL HEALTH EDUCATION USING 
TRADITIONAL BADAMPRAK GAMES ON KNOWLEDGE AND OHI-S 

SCORES 
(Review on Students Aged 10-14 Years at Dhammasoka Buddhist School, 

Banjarmasin City) 
 

Based on Riskesdas (2018), the largest proportion of dental and oral problems 
in South Kalimantan in the population aged 10-14 years was 59.56%. Banjarmasin 
City with a population aged 10-14 years has a proper brushing time of only 4.96%. 
This shows the lack of Dental Health Education in children aged 10-14 years in 
Banjarmasin City. Bloom divides a person's dental and oral health status into 4 
factors, namely heredity, environment, behavior, and health services. The four 
factors that play an important role in influencing dental and oral health status are 
behavior through knowledge. The play learning method is an effective method in 
increasing children's knowledge. One effort to increase knowledge of dental and 
oral health maintenance can be through Dental Health Education using the 
traditional Badamprak game. 

This study used quasi-experimental with pre- and posttest group design and 
non-probability sampling. The sampling technique used the total sampling 
technique, namely the entire population that met the inclusion criteria were 
included in the study. The population in this study were students aged 10-14 years 
at the Dhammasoka Buddhist School in Banjarmasin City, totaling 58 students. The 
sample in this study was 58 students. The sample was divided into 10 groups, 
namely 3 groups aged 10 years (17 respondents), 3 groups aged 11 years (17 
respondents), and 4 groups aged 12 years (24 respondents). Each respondent was 
measured for knowledge before and after Dental Health Education and continued 
with measuring the OHIS score before and after Dental Health Education. The 
results of the Wilcoxon test data analysis showed that there was a difference 
between the level of knowledge of brushing teeth before and after DHE using the 
traditional Badamprak game in students aged 10-14 years at the Dhammasoka 
Buddhist School, Banjarmasin City (p = <0.001), there was a difference in OHIS 
scores before and after DHE using the traditional Badamprak game in students 
aged 10-14 years at the Dhammasoka Buddhist School, Banjarmasin City (p = 
<0.001). The conclusion of this study is that DHE using the traditional Badamprak 
game is effective in increasing knowledge of brushing teeth and reducing OHIS 
scores in students aged 10-14 years at the Dhammasoka Buddhist School, 
Banjarmasin City. 
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ABSTRAK  
 

EFEKTIVITAS DENTAL HEALTH EDUCATION MENGGUNAKAN 
PERMAINAN TRADISIONAL BADAMPRAK TERHADAP 

PENGETAHUAN DAN SKOR OHI-S  
(Tinjauan Pada Siswa Umur 10-14 Tahun di Sekolah Buddhis Dhammasoka 

Kota Banjarmasin) 
 

Yudha Fatahillah Syahari, Aulia Azizah, Sherli Diana, Rosihan Adhani, 
Rahmad Arifin 

 

Latar Belakang: Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI 2023) 
Provinsi Kalimantan Selatan memiliki proporsi masalah gigi dan mulut (57,7%) 
dan anak usia 10-14 tahun menjadi yang terbesar (59,56%), dengan hanya 4,96% 
di Kota Banjarmasin menyikat gigi dengan benar. Hal ini menunjukkan kurangnya 
edukasi kesehatan gigi dan mulut (Dental Health Education/DHE) pada kelompok 
usia tersebut. Menurut Bloom, perilaku yang dipengaruhi oleh pengetahuan 
merupakan faktor penting dalam status kesehatan gigi dan mulut. Salah satu metode 
untuk meningkatkan pengetahuan ini adalah melalui permainan tradisional 
Badamprak. Tujuan: Membuktikan efektivitas DHE menggunakan permainan 
Badamprak dalam meningkatkan pengetahuan dan menurunkan skor OHI-S pada 
siswa usia 10-14 tahun di Sekolah Buddhis Dhammasoka Kota Banjarmasin. 
Metode: Penelitian ini menggunakan quasi experimental dengan pre dan posttest 
group design dengan non probability sampling pada 58 siswa. Hasil: Uji Wilcoxon 
menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan menyikat gigi sebelum dan setelah 
DHE menggunakan permainan tradisional Badamprak pada seluruh sampel 
(p=<0,001), terdapat perbedaan skor OHIS sebelum dan setelah DHE 
menggunakan permainan tradisional Badamprak pada seluruh sampel (p=<0,001). 
Kesimpulan: DHE menggunakan permainan tradisional Badamprak efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan menurunkan skor OHIS. 
 
 
Kata kunci: Dental Health Education, Pengetahuan, Oral Hygiene Index 
Simplified, Badamprak, Menyikat Gigi 
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ABSTRACT 
 

EFFECTIVENESS OF DENTAL HEALTH EDUCATION USING 
TRADITIONAL BADAMPRAK GAMES ON KNOWLEDGE AND OHI-S 

SCORES 
(Review on Students Aged 10-14 Years at Dhammasoka Buddhist School, 

Banjarmasin City) 
 

Yudha Fatahillah Syahari, Aulia Azizah, Sherli Diana, Rosihan Adhani, 
Rahmad Arifin 

 

Background: Based on the Indonesian Health Survey (SKI 2023), South 
Kalimantan Province has the largest proportion of dental and oral problems 
(57.7%) and children aged 10-14 years are the largest (59.56%), with only 4.96% 
in Banjarmasin City brushing their teeth properly. This indicates a lack of dental 
and oral health education (Dental Health Education/DHE) in this age group. 
According to Bloom, behavior influenced by knowledge is an important factor in 
dental and oral health status. One method to increase this knowledge is through the 
traditional game Badamprak. Objective: To prove the effectiveness of DHE using 
Badamprak game in increasing knowledge and reducing OHI-S scores in students 
aged 10-14 years at Dhammasoka Buddhist School, Banjarmasin City. Method: 
This study used a quasi-experimental with pre- and posttest group design with non-
probability sampling on 58 students. Results: The Wilcoxon test showed that there 
was a difference in knowledge of brushing teeth before and after DHE using 
traditional Badamprak games in all samples (p=<0.001), there was a difference in 
OHIS scores before and after DHE using traditional Badamprak games in all 
samples (p=<0.001). Conclusion: DHE using traditional Badamprak games is 
effective in increasing knowledge and reducing OHIS scores. 
 
 
Keywords: Dental Health Education, Knowledge, Oral Hygiene Index Simplified, 
Badamprak, Brushing Teeth 
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